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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

1. Kustomisasi kartu elektronik bank merupakan kegiatan yang bertentangan 

dengan peraturan perundangan yang dimana seharusnya ciptaan dilindungi 

oleh hukum. Dengan ini, pelaku usaha menggunakan hasil ciptaan para 

pencipta untuk menghasilkan keuntungan dalam memproduksi kartu 

elektronik bank yang telah dikustomisasi oleh mereka. Sudah seharusnya 

pelaku usaha memiliki pemahaman hukum yang lebih tinggi mengenai 

pelanggaran yang telah mereka lakukan. Setelah penulis melakukan 

penelitian membuktikan, bahwa masih banyak pelaku usaha yang masih 

kurang pemahamannya mengenai Undang-Undang Hak Cipta. pelaku usaha 

tidak mengetahui bahwa usaha yang mereka melanggar hukum dan 

merugikan para pencipta yang memiliki hak ekonomi atas ciptaannya.  

 

2. Bank sebagai pihak yang mengeluarkan kartu elektronik juga mengalami 

kerugian atas usaha yang dilakukan oleh pelaku usaha jasa kustomisasi kartu 

elektronik. Dalam hal ini, bank bisa saja mendapat keluhan atas karya 

ciptaan yang digunakan dalam kartu elektronik tersebut. Namun, sesuai 

dengan penelitian yang penulis lakukan, bahwa bank tidak memiliki 

tanggung jawab apapun atas karya yang digunakan. Hal ini dikarenakan, 

bank menjual putus kartu elektronik yang mereka keluarkan. Dengan begitu, 

bank menyerahkan hak pemilik kartu elektronik tersebut ke pembeli kartu 

tersebut. Dengan begitu apabila pencipta merasa keberatan atas ciptaannya 

yang digunakan, pencipta tidak dapat melakukan gugatan terhadap bank 

namun pencipta dapat melakukan gugatan terhadap pelaku usaha ataupun 

marketplace yang memperbolehkan pelaku usaha melakukan jasa 

kustomisasi kartu elektronik tersebut di marketplace yang bersangkutan. 
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5.2 Saran 

Perlindungan hak cipta merupakan hal yang penting dalam rangka 

melindungi hasil ciptaan seseorang sehingga dapat perlindungan hukum. 

Menurut penulis, dengan semakin banyak ciptaan yang dilindungi oleh hukum 

akan membuat banyaknya pencipta-pencipta lain yang terus membuat hasil 

karya. Dengan ini, perlindungan hukum terhadap suatu ciptaan sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia.  

3. Menurut penulis, harus ada ketegasan yang dilakukan oleh marketplace 

dalam memilih pelaku usaha yang diperbolehkan melakukan usaha digital. 

Seperti yang dijelaskan dalam bab sebelumnya dijelaskan dalam Undang-

Undang Hak Cipta, bahwa pengelola tempat perdagangan dilarang 

membiarkan pelaku usaha melakukan penggandaan barang hasil 

pelanggaran Hak Cipta. Dengan pembatasan yang dilakukan oleh 

marketplace akan membuat adanya batasan pelaku usaha dalam 

mempromosikan usahanya sehingga tidak melanggar peraturan perundang-

undangan.  

 

4. Peran pemerintah juga sangat dibutuhkan dalam bentuk sosialisasi ataupun 

penegasan hukum terhadap masyarakat. Dalam hal ini, penegasan tersebut 

dilakukan agar tidak ada pelanggaran hukum yang dilakukan oleh pelaku 

usaha yang menggunakan hasil ciptaan untuk bisnis yang dilakukannya. 

Sosialisasi yang dilakukan dapat berupa himbauan yang dilakukan kepada 

pelaku usaha jasa kustomisasi kartu elektronik bank tersebut. 
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